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ABSIRAK

SUTJIPTO : r|EKSPERD{ENIASI PEEBAtr{AN PROSES BEI,AJAR-

MENGAJAX, MELAIUI PENGUBAIIAN CITRA D]3I

(snrl coNcEHr) GIIRU sD,,.

Masalah peningkatan hasil belajar merupako.o rlasa-

lah utama yang dihadapi guru-gurur Variabel hasil bebael

mod.erator dan trinterveni-ngtt yang mempengar"utri hasil be-

lajar telah banyak diteliti. Di sampS.ng itu telah pula

banyak paradigua yang dikenbangkan oleh kalangan ahli
pendidikan tentang prestasi belajar nurid" Salah satu

vartabel penting yang berperanan dalam berprestasi be-

lajar nurid adalah citra diri guruo

Penelitian ini berusaha mengungkapkan peranarl Pem-

bentukan citra diri guru terhadap : (a) citra diri murid

dan (b) hasil belajar murid di Sekolah Dasar"

Untuk mengungkapkan masal-ah tersebut dilakukan pe-

nelitian eksperimen dengall menggUnakan rall.callgal] ilThe

Nonequivalent Control Group Design" dengan menggunakan

d.ua sekolah, yang masing-masing menpunyai kelas IV yang

para1el. (Karena keterbatasal waktu dan d.ana dianbil

hanya kelas fV saja secara arbritrer). Kelas IV A di

ked.ua sekolah d.ljadikan kelas eksperi-men d.an kelas IV B

d.ijadikan kelas kontrol.

Perlakuan d.iberikan dengan pendekatan konseli.ng

atau sering pula d.isebut "helping relationshipn r:ltul<
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uenbLna oitfa dlrt guruo PenoLiti.an lni noma*fip taktu
satlr oatiif wulanl yaitrl patrir rriilan kedua ta]rrf+ 7W1/6.

Analtsis dath ditahkan dolga4 ugabandlagfan haall

pra perlakuaa d.an pasoa Berlakrian dgngan "t-tgft" qntuk

data yang be*rubttngaro P-ou. qarrqiog* aatara hasiL kelas

eksperinen dan kontrol dtlalnrl(an dengan analieis rtt-testil

rrutulr data yang tidak berhubungano

Hasil Benelitian nenuaJukkan (1) tidak panggq!9qya

efek perlakuaa terhadap oitra diri nurid menurut perPep-

si nurid sendiri dan aenu.rtrt nurid tersebut tentang per-

sepsi gurunya daa (2) perbaikan hasil belajar yan6 cu-

kup berarti eehubturgan dengan pe3Lalruan dalam eksperi-
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PENGANTAR

Kegiatan peneli-tian menrpakan d.arma yans ti,lak d.a-

pat ditinggalkan d.aram perjalanan karir akad.enik staf
penga.jar" Darma ini harus d.iintegrasikan ke dalam kegi-
atan sehari-hari dan diperg;unakan ol_eh staf pengajar

dalan proses pengambilan keputusan profesional.
Proposlsi di'atas menpurtyai konsekuensi d.alam pe-

ngelolaan penelitian di rI(rp padang" serain berorienta-
si kepada pengembangan ilmu serta terapannya, pusat pe-

nel-itian rKrF Padang berusaha mend.orong staf pen8ajar

irntuk melalcukan penelitian sebagai bagian yang tid.ak
teqpisahkan dari kegiatan mengajarnya. rni. berarti ha-
rus ditinbulkan citra, bahwa penelitian bukan semata-

mata berguna karena metodologinya yang kel-ihaten cang-

Bih sehingga- memberikan kesan angker, tetapi terlebih-
lebih bergr.ura untuk staf pengajar yang bersangkutan

untuk memperbaiki perilaku akademiknya. oleh karena itu
pengembangan kuaritas penelitian dil-akukan d.engan rrie-

nJnrsun tuntutan kuaritas itu dengan tahapan kewenengarr

akademik peneriti, seperti yang d.itunjukkan d.engan ke-
pangkatannyao

saya merasa gembira penelitian ini d.apat d.i.selesai-

karl oleh peneriti" Terlepas dari faktor-faktor lainnya,
penyelesai-an suatu penelitian seharusnya juga memberi-

kan rrsanse of achievement, kepada penelitj- d.al-an kegiat-
a.n akademiknya, lebih oari pada seke<iar memenuhi tugas

iv



atau kontrak"

Saya sampaikan penghargaan kepada peneliti yang te-
lah berusaha keras menyelesaikan penelitian ini. Mud.ah-

mudahan peneritian ini berguna untuk pengembangan ilmu,
dan lebih penting lagi berguna sebagai pengalaman pad.a

nasa yang akan datang untuk melakukan penelitian yang

lebih baik lagi bagi peneliti"

Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang

dto

Dro Sutjipto
NrP" 110151211
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BAB I
PENDAHIILUAN

A.ry
Paradigna Runke1 tentang j.nteraksi guru-nuri-d

roelukiskan batrwa perbuatan guru dalam mengajar tro-

rtrpakan fungsi dari sejarah pribadi, pemili-han tu-
juan untuk nurid oleh gurur kerangka acuan gunr dan

lingkungan (Cage, 196V)" Semua fattor ini nenentukaa

bentuk perbuatan guru daLan uengajar yarg pada gL-

-l-ir. 1ya mempengartrhi keberhasiLan nurid dalan be-

1ajar. Perbuatan gLlr:LI yang mena.mpak dalan melaksana-

kan proses belajar-uengaiar dilandasi oLeh sikap-ni-

Iai- kepribadian gunr itu sendiri serta penguasaarl

bahan yang harus diajarkanr penguasaan teori kepen-

d.idikan, proses pengambilan keputusaa situasional

serta proses penyesuaian transaksionaL (Departemen

Pend.id.ikan dan Kebudayaarlr 1980). Dari kesemua fak-

tor itu unsuir sikap dan kepribadian memegarlg pera-

nan yarlg amat penting" Kepribadian j-ni terbentuk

oleh berbagai faktor dan pembentnikan i.:ri menrpakan

proses yang berlangsung te:rrs rnenerus sebagai aki-

bat 1:.lrembangan dari dalam djJi marrusia sendiri me-

1a1ui interaksi dengan lingkr:ngannya. Aksiona psiko-

logi perseptual menyataka:c bahwa rt.'o all behavior

is a product of the perceptual fiel-d of the behaver

1
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at the moment of action ..o how any BersoD behavee

will be direct outgrouth of the way things seen to

hi-u at the moment of his behaving (Conbs t 1962) o I{e-

nurut pandangan ini pengubahan tingkah Laku hartrs

dilakukan dengan mengubah med.an persepsi seseorarlgo

Di antara unsur dalan medan persepsi ini, persepsi

terhadap diri sendiri (citra diri) merupakan unsur

yffig paling menentukan perilalru seseorangc Kepriba-

d.ian seseorang yang telah mencapai tahap aktualisasi

d.iri misalnyar.menunjufrlran batrwa ia melihat dirinya

send.iri sebagai seseorarrg yang disukai, diterimat

cakap, sebagai seorang yarg nempuayai integritas dan

harga diri, berguna dan penting" Combs (1962) nelu-

ki.r':a,n [{,-.'-, '-:'- berikut 3

rrAd.equate persons have few doubts about their

owlL worth and value and have so large & r€ser-

voir of positive regard- that negative percep-

tj-ons are rrnable to distort the totali-ty'r.
(p" 51)

Jika membicarakan bagaimana seseorang nelihat

d.i-rinya send.iri sebagai bagian dari medan persepsi-

oyar maka sebenarnya yang dibicarakan itu ada1a}

apa yang dalam psikologi perseptual disebut citra

d.iri (self concept) seseorarrgc Citra diri menurut

Conbs (1962) adal-ah :



,
rf . o . the ways in whieh an individual
characteristicall.y sees hj.mself'r. (p. 51)

Citra diri oleh karena itu berhubungan d.engan

apa yang dirasakan seseorang. Jika seseorang merasa

bahwa ia mampu j-a akan nel-ihat kehidupan sebagai haI

yang menantang dan mengharapkan keberhasilan dalam

hidupo Ia percaya terhadap dirinya sendiri eehingga

ia lebj} terbuka terhadap kritik, Lebih stabiL daLan

keadaan tertekan, Karena ia sudatr yakin terhadap di-
rinya seadiri, naka ia nempruqrai waktu untuk memper-

hatikan orang Iai:r" r"v{hen the house is in good shape

and food is setby for the v,,interr one is free to go

adventuri-:rgrr (Conbs , 1962 : 52) " Ia tidak lagi ber-

tindak untuk kepentingarurya sendiri, karena kepen-

t5.:egan sendiri sudah terpenr:iri"

Guru yang mempunyai citra diri tinggi dila:ap-
}an C.apat lebih memberj.kan wakturrya untuk murid-mu-

ridnya, dan dapat menrbangun citra diri murid-murid-

nXar yang pada giliranrrya akan mempengarrrtri hasil
proses belaJar-mengajaro Dalan ha} ini .A.nes (1978)

menyatakan :

"[hus, high self concept persons shou].d be

mo'LivaLccr r,u maj-ntain their positive sel-f

evaluation by atributing positive or

suscessful erqleriences c c o ability and eff ort
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are both personal causal factors that are likeLy
to affect achievenent outcames[o (p" V45-r46).

Pengenbangan citra diri dapat dllakukan neLalui
proses beLajar. Seseorang belajar tentaag cltra diri-
nya dari bagainana ia dipcrlakukan oleh orang lain.
Ia belajar nengetahui dirinya eendiri nelalui orang

lain atau 'rlearning about self fron the nimor of
other people'r (Combsr 1962 z 5V). Ia belaJar tentang

kssnmFuannya karena ia menjalani keberhasilarr dalan

hidupnya. Oleh karena ltu guru harus diberi pengal,an-

an tentang "keberhasilann;ratt daLam meLaksanakan tu-
gasnya.

Apabila guru uenpunyai citra diri yang tiaggi
nurid dapat diharapkan akan terpengarrrh karena ada-

nya proses identifjhasi dan pada gilirannya nanti
akan membentuk citra diri nr.rrid yang tinggi pu1a.

Ini akan mendorong mereka belajar lebih batk karena

mereka Beraga maupi:'o

OLeh karena penelitian eitra diri bartr Bernatl

dilatnrka[ di'negara Laiu, ktrarrya perlu penelitian

tentang penggunaan konsep tersebut dalam konteks

kebudayaaa Indonesia. Hal j-ni disebabkan oleh ke-

nyataan budaya yang berbeda. Orang yaDg nenyatakan

bahwa dia bisa, pandai atau cakap misalaya dalan

konteks Indonesla sering!<aIi dikatakan rrsombongrr,

I
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karena kebudayaan trmerendahrr terhadaB orang lala
dianggap lebih sopan dalam tata pergaulan masyarakat.

Penelitian ini dinal<sudkan untuk ueLihat apa-

kah ada penganrh pengubahan cLtra diri guru terhadap

konsep citra dlri nurid dan hasiL beLaJarr

B. Ruang linelmrp darr Penbatasan Masalatr

Penelitian ini dirancang dengaa nenggunakan

ekspri^uentasi yang bersifat sangat terbatas dengan

subyek nurid kelas IV di dua .{lekoLa}r Dasaro Penilih-
aa Sekolah Dasar percobaan dldasarkan kepada lokasj.-

nya yang dekat dengan pene3.iti, darr d.iperkirakan ti-
dak banyak neupunlrai variabel yang ttberbedart kaxena

Iokasi.roya berdekatart. Dua Sekolah Dasar yang di-nalcsud

adalah Sekolah Dasar Tabing dan Perr.unaas di Kotamadya

Padalg. Dari masing-masing SD tersebut ditetapkan se-

cara arbriter kelas IV sebagai kelae ekspri-nea dan

kontrol. Untuk SD Tabing dan SD Perunnas dianbil ke-

l-as I sebagai kelas eksprimen sedangkan kelag

IV dari kedua sekolah tersebut dijadikan sekolalr

kontrol.
Perlalmarx yarrg alcan d.iberikan kepad.a kelas eks-

priroen adalatr per}akuaa terhadap guru kelas dengan

membentuk citra diri mereka. Pembentukan citra dirl,
ini dllakukan seninggu sebeh.m nuLai catur wulan

1I tahun aJaran 1985/1986 dan setiap seni-nggu sekali
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pad.a saat oatur wulan fI berlangsungo Pengukurofl va-

rj-abel tergantung dilakukan d.engan melihat perbaikan

konsep d.iri murid.-nurid. serta hasil- belajar catur wu-

1an II.
penelitian ini d.ibatasi untuk melihat peningkat-

an citra diri anak-anak d"engan memperbaiki citra diri

guru. Dengan demikian proses belajar-mengajar dalam

penelitian ini d.ibatasi hanya pad.a aspek citra diri

murid yang terlibat d.aIan proses belajar-mengajar

tersebut.

C. Pen j elasnrr Istilah
Istilah yang dipakai dalam penelitian ini di-

batasi sebagai berikut :

loProsesbelajar-mengajarad.alahinteraksiyang

terjad.i antara guru d.an murid. dalan priode waktu

yirng d.ijad.walkal s+su'i d'engan rencana pengaj&rarrc

Z. Ferbaikarl proses belajar-Elengajar adalah perbaikan

interaksi seperti pad.a butir 1, d.engan pembatasan

pad.a perbaikan citra diri murid"

7, Citra d.iri ad.alah seperangkat keyakinan tentang

d.iriyangd.j"asr:nsikanmenjadikarakteristikyan8
domj.nand'alampersepsisosialdanmenghasilkan

proses yang bersifat evaluasional dan atribusio-

nal terhad-aP diri sendlri'

4,. Hasil belajar ad.alah rata-rata dari hasil test
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forrirettif d.an sumatif pada catur wulan II"

D. Tuiuan Penelitiart

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek

perlakuan terhad.ap guru d-alam perbaikan citra diri-

nya terhadap penrbahar:. citra d.iri murid dan prestasi

belajar mereka.

E. Asu.msi

1. pad.a d.asarnya citra d.iri seseorang dapat dibentuk

dan d.iperbaiki"

2u Perbaikan proses belajar-m€ogajar seharusnya ti-

dak hanya d.ipusatkan kepada perbaikan kurikulirm

fomal, tetapi iuga d.ibarengi dengan pembinaan

aspek afektif dari guru da:n murid"

3. Hipotesi-s

1. Citra diri murid. yang d-iajar oleh guru yang telah

ditingkatkan citra dirinya lebih tinggi dibanding-

kan d.engan citra diri murid- yanS di-ajar oleh guru

yang belum d.itingkatkan citra dirinya"

2o Hasil belajar murid. yang diajar oleh guru yang

telah d.itingkatkan citra d.irinya lebih tinggi

d.ibatclingkan d.engan hasil- belajar murid yang di-

ajar oleh gu-ru yang belr.un ditingkatkan citra di-

rinya.
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G. Kegunaan Hasi.I Penelitlan

Hasil penelitian l:ri alran bergr.rna sebagai Da-

sukan daLam meranoang pengalaman untuk gUO sehubung-

an dengan peningkatan profesi nerekar tenrtana dalan

melaksanakan tugas-tugas d.alan menbina kepribadian

analk.

Kenauan belajar hanya tunbr:h dalam situasi yang

kond.usif terhad.ap usatra berekspri-mentasi dalan meg-

bentr.rk rrdiritr S€s€or&Ilgo Jika SUru tnemperhatikan

citra d.iri nnurid, maka citra diri uurid a-kan tunbuh

d.engan baik d.an pad.a gilirarlnya neningkatkan hasil

belajar"

-\
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BA3 II
IINJAUAI{ KEPUSIAKAAN

A. finjauan Kepustalcaan

Pandangaa tentang pentingrrya pentingnya konsep

diri tinbul terutama sebagai akibat tinbulnya 'rkeku-

atan ketiga dalan psikologitr (fnirA-force Psy.chologfl) r

yang sebenarnya telah berkembang di .Anerika sejak ta-
hun 19+O-an.

Meskipun nalla psikologi perseptual berbeda-beda

seperti psikologi humanistik, fenomenologi, psikologi

transaksional, psikologi eksistensial dan nama lain
lagi, tetapi kesemuanya itu mempunyai unsur yang yang

sama yaitu nenjavrab tentang pertanyaan "beingtr dan

Itbecomingtt, dan berhubungan dengan cara nelihat manu-

sia sebagai organi-sme yang tumbuh dan dinanik. Dalam

d.unia pendidikan daupak psikologi ini sangat besar.

Conbs (19?4) dalam hal ini mengatakan bahwa :

ItIt has tremend.ous importance for ed.ucatj-on,

In particilar, it provides the frauework for
a rrself-as-instnrmentrt approach to teacher

education ( p. 17 ) "
Selanjutnya ia uenjelaskan :

tr[g Upderstaad hunan behavior, the perceptual

psychologist s.ays, it is necessary to understand

the behaverrs perceptual world., how thing, seeo

9
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from his point of view. This caLls for a

different understanding the "factsrt are that

we need in order to deal with hr.man behavior :

it is not the external facts that are inportant

in understanding behavior, but the meaning of

the facts to the behaver " [o chanp5e another

personts behavior it is necessary somehow to

modify his beliefs or perceptions" When he

sees things differently , he will behave

defferently" ( p" 1, )

Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri me-

rupakan persepsi yang paling penting dari segala

persepsi tentang dunianya" Seseorang nelihat diri-
nya sendiri dengan berbagaj- cara seperti ia suami,

kepala kantor, ahli pidato, ayah dan sebagainya"

Semua ini menyatu dan menjadi trdirirf seseorarJ.g.

Konsep tentang diri yang menyatakan persepsi sese-

orang tentang dia sendiri ini d.isebut dengan citra
di.ri "

Peneiitian tentang pengaruh citra diri telah
banyak dilakirkan oleh para peneliti pendidikan.

Yarworth dan Ganthier (1978 z 142) menemr:.kan bahwa

dalam hubungan antara pencapaian akadenik dan par-

tisipasi dalam program sekol-ah dipengaruhi oleh citra
diri' Di sanping itu ia juga menemukan hubungan

antara citra dlri dengan prestasi akademik dan
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partisipasi dalan progran sekolah. Cooper (1984) me-

uenukan bahwa anak-anak yang suka membolos meupunyai

citra diri yang rendah. Pembolos nelihat dirinya sen-

d.iri sebagai ma1as, pembuat onar dan tidak begitu iu-
jur, Penbolos kebanyakan agresif dan suka mencrrri

perhatian. .Arnes (1978) iuga menemukan bahwa mekanis-

me kognitif dan penguatan yans digunakan oleh anak-

anak yang menpunyai citra diri yang tinggi nenimbul-

kan rasa harga diri yang tinggi sebagai akibat d.ari

pengalaman keberhasilan interpretasi anak-anak yaag

mempunyai citra diri yaag tinggi tentang peagalaman-

nya menghasilkan kepercayaan d.iri yang tinggi dan

mendorong pendekatan yang khas d.alam melaksanakan

tugas-tugas yang menuntut prestasi. [ingkah laku

anak-anak yang menpunyai citra diri tinggi kelihat-
annya berorientasi kepada keberhasilan dan merespon

tantangan prestasi sebagai hal yang wajar.

Anes (1978) iuga mengutip berbagai pendapat ten-

tang kenyataan bahwa perasaan anak-anak tentang diri

d.an keyakinan tentang kemaupuan mereka send.iri dapat

d.iharapkan mempengaruhi perilaku mereka serta inter-
pretasi pengalaman yang berhubungan dengan prestasi

mereka, serta hubungan antar pribadi. Konsep diri
seorang anak juga mempengaruhi perilaku frself

rewardingrr uereka.
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Citra diri seseorang br:kanlah kemarapuan yang d.i-

bawa sejak lahir, tetapi dibentuk berdasarkan proses

'oeIajar, suatu pengalaman dengan lingkungan dan meru-

pakan proseE bertumbuh, (Combs, 1974). Oleh karena

itu pembentukan citra diri mirid oleh orang yang ber-

tanggung jawab sebagai pendidikr merupakan kejadian

yang sangat penting dalau keseluruhan proses pend-i*

dikan. Gr:ru yang merupakan faktor kunci ini harus

bertindak sedemikian rupa, sehingga tidak memperend-ah

citra d.iri tetapi justru membuat muridnya mempunyai

citra diri yang positif. ttcood teaching e coe is

intensely personal matter. It is a problem of perso-

nal discovery, of learning to use one I s self as

instrrrment. To achieve these ends prospective teachers

must be provid.ed. more than a contemplation of subject

mather and. teaching techniques (Combs, 1974). Bahwa

mengajar itu merupakan trpancaranrt dari pribadi Suru

send.iri, d.itunjukkan pula oleh penelitian Kremer(1978)

yang menemukan bahwa gu-ru yang tidak memahami tentang

bagaimana mencapai tujuan pendidikan akan merasa tak

berdaya dan menyembunyikan ketid.ak manpuannya dalam

ttketidak berdayaantt nya itu. Ia iuga nenemukan bahwa

terdapat kepanggahan (consistency) antara sikap dan

perilalcu d"i kelas ad.a kaitannya dengan sikap dan si-
fat kepribadian. Murid harus dapat meneinukan arti

pribad.i d.ari informasi yang diperolehnya, sehingga ia
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dapat berperilaku berbeda akibat persepsi yang ber-

beda yang diperolehnya dari pengajaranc Setiap butir
informasi yang diterima murid hanya akan berpengaruh

dalam perubahan perilaku murid sesuai dengan artj- in-
formasi itu bagi nurid secara personal. (Conbs, 1978)

01eh karena itu guru tidak harlya harus dapat mengajar

saja, tetapi lebih dari itu ia harus dapat mengajar

sesuatu yang mempunyai makna unti:k nulid-murldnya.

Henrrut Combs (lgZA) guru yang efektif dalam hal ini
harus mempunyai sikap nandiri, rrself d.irectedrr dan

responsif" Guru demikian berarti memberikan penga-

laman kepada murid di mana murid mempunyai keseupatan

pula untuk berbuat salah. Ketakutan guru terhadap

terjadinya kesal-ahan yang dibuat murid akan mengha-

langi terbentuknya tanggung jawab" Di samping j-tu

guru harus |twell--informedrr tentang materi yang di-
ajarkan kepada muridnya" Penguasaan materi pengajar-

an oleh $.Lru ini merupakan aspek yang sangat penting

dal-am pembentukan citra diri nurid, karena guru yang

ragu-ragu dalam mengajar akan diketahui nurid dan

menjadikan murid ragu-ragu pula. Uraian darj. bacaan

di atas menunjr:kkan bahwa pengembangan citra diri gu-

ru uerupakan langkah yang sangat penting dal-am usaha

meni.mbuhkan citra diri positif muridnya.
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B. Kerangka Konseptual

Berbagai haeil penelitian seperti d.iken,kakan

.dalam ]atar berakang masalah (nau r) d.an tinjauan ke*
pustakaan mercbawa kepada perumusan pengertian, bahwa

citra diri nenipakan variabel yang menentukan keber.-
hasilan anak dalam belajar, citra d.iri murid. send_iri
ditentukan oleh pengalaman mereka baik d.ari keluarga,
sosial maupun pengalaoan d.i sekolah terutama d_alam

hubungannya dengan eksposenya terhad.ap pribadi yan.i:

berada di lingkungannya. secara garis besar variabel-..
variabel tersebut d.alam kaitannya d.engan citra d.iri
dapat dilukiskan sebagai berikut :

A
I

I
I

I

i1

rjr#+l

Pertahanan
Keluarga

Citra diri
Pertahanan
Itlasyarakat

Pertahanan
Guru
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BAB ITI
METODOI,OGI

Dalan Bab metodologi ini akaa dibahas tentang

rarlcangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan

sumber data, teknik dan alat pengumpul data, teknik

analisis data, prosedur dan keterbatasan penelitiano

A. Rancangan Penelitiarr

Sesuai dengan hipotesis rancangan penelitian

yang dipilih adal-ah rancangan penelitiaa eksperi-

mental. Namu-n demikian berd.asarkan pertimbangan

waktu serta kelayatan pelaksanaar penelitiann je-

nis rarlcangan eksperj.:mental yang dipakai adalah

rrThe Nonequivalent Control Group Designr'. Rancang-

an ini memrut Canpbell dan Stanley (1966) merupa-

kan : "one of the most widespread erperimental

d.esigns in ed.ucational research .. o o o t' (p"47).

Rancangan tersebut digambarkan sebagai berikut 3

01*O2
01 04

Canpbell dan Stanley (1966) mengingatkan bah-

wa ada dua hal yang perlu dlcatat dalan rarlcangan

i-ni. Pertama, dalam rancangan ini tidak ada proses

randomisasi dari populasi dan rancarrga:r ini dipa-

kai jika tidak dimungkinkan Eenggux.akan rarlcangan

1'



rrPretest-Postest ControL Group Designttr tf The Solouoa

Four Group Designrt d.an' ttllhe Post {fest-Only Control

Group Designtt. Peaggunaan salah satu dari rancangan

eksperi-mental suaggrrhan ini menghanrskan adanya ran-

domisasi dan ini tidak dapat dilakukan dalan peneLi-

tian oleh kareaa keLas nerupakan rrintact grouptt yang

secara adninistratif tidak nungkin anggotanya di-
pi.:rdah-pindahkan" Dalam rancangan ini ancaman seja-

r&r kematang?nr testing, instru^mentasi, seleksi,
nortalitas dapat terkontrol ; interaksi antara se-

leksi dan kenatangnn, serta interaksi antara tes-
ting dan perlakuan pasti terjadi I serta regresi,
interaksi seleksi dan perlakuan, reaksi pengaturan

mnngkin sekal-i terjadi (Campbell dan Sta.n.ley, 1966).

Bo Subiek Penelilian

1. Subyek perlalnran dalam penelitian ini adalah

guru kelas IV a di SD Peruonas dan Tabilg.
2. Subyek yang diobserrrasi sebagai hasil perlakuan

adalah 3

(1) nurid kelas IV a di kedua sekolatr yang guru-

nya mendapat perlakuan (ke1as eksperimen).

(2) nurid kelas IV b di kedua sekolah sebagai

kelas kontrol"

l

-l
l

I
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co Variabel Penelitian

Variabel penelitian adal-ah sebagai berilcut :

1o Variabel bebas : citra diri gunr

2. VariabeL tergantr:ng ! variabel ini nempr-myai-

dua sub variabel, yaitu :

(a) citra diri murid dan

(b) hasil belajar murid

')o Variabel eksperimen, yaitu perlalnran yang d'ibe-

rikan kepada guru kelompok kontrol benrpa kon-

seling tentang konsep diri gtrrue

Do Jenis dan Sumber Data

1n Jenis data : jenis data yan8 dipakai dalam pe-

nelitian ini adalah :

(a) d.ata citra d.iri diperoleh dengan Bengadmi-

nistrasikan skala sikap dalan bentuk

"semantic defferential" dengan skala tujuh

(b) d.ata hasil belajar diambil dari test su-roatif

catur wulan I dan fI" Test ini salna untuk

semua sekolah dalam satu kecamatanr dan di-

anbil rata-rata nilainya"

2o Su.nber d.ata penelitian diperoleh sebagai- beri-

kut !

(a) data tentang citra diri murid diperoleh da-

ri pengadnj-nistrasian skala sikap kepada

murid "

* 'l r...t1



1B

(b) hasil belajar anak diarnbil dari dokunen

(Uutu nilai kelas) dari guru ke1as.

E. Teknik dan AJ.at Peqg4pql !et_a

1. Perlakuan

Perlakuan diberikan kepada guru kelas IV a
di kedua sekolah dengan cara sebagai berilnrt :

B. Penelj-ti mengadakan wawancara bebas dengan

guru kelas baik merlgenai masalah yang me-

nyangkut pribadinya maupun pekerjaannyar ter-
utana difokuskan kepada citra dirinya, Per-

tanyaan dan pembicaraan itu neliputi hal-ha1

sebagai berikut :

(1) semangat hidup dan bekerja dan dorongarr

yang menyebabkan semangat tersebut padam

atau berkobar"

(2) keadaan perasaan guruc

G) kesukaan (meliputi spektnrm.'yang l-uas

mulai dari makanan, lagu sampai kepada

gaya mengajar)"

(4) kemauan untuk belajar, apa yarlg ingin di-
pelajari dan gairah belajar"

(5) keinginan untuk bertr.rmbuh menjadi pribadi

tertentu"
(6) kead.aan d.i rumah, hubiragan d.engan keluaxga"



19

(7) keinginan, jika seandainya tidak ada pem-

bataean dan keterbatasan.

(8) sesuatu yang ner:obuat sed.ih, bahagia, ter-'

tawa, uenang5-s dan sebagai-nya"

(9) sukses yang telah dioi-tpai selama ini baik

di rr-mah, di sekolah atau di daLam kesem"'

patan lainnya.

(10) harapan keberhasilan pad.a vraktu yang a,l.lan

datang.

(11) apa yarrg ingin dibuab di sekolah, di ruaa,i

yang ada hubungamya dengan krea.,'j-:. i-i; '.: "

(12) bagainana mengatasi kesuli-tan di keJ-as,-

b. Pertanyaan-pertanyaan di atas d:-paka:- rrntuli

trstartertt dalau usaha ;-"erb€B'ius c-'r-tr.r .1:-=:1.

B[rtrr menunjukkan bahr+a i-a na-npr: r;enqa.tas:'.

masalah baik di n:mah rnauprrn dl sekolair, cl.ar:,

mernbentuk secara jclas cita-cita In.asa depan-.

rrya"

cr Satu minggu sekali peneliti nengrrniungr Bltrus

m.erobicarakarr kesulitan-kesu1itan dan memberi.-

kan Safan d.nl.an 1n.el4^^:'-".:'-' -',^ ::1Zh rli '':^'.?.:-..

Seringkali peneliti masuk trre keLas ,oengalort-lu

dan kemudj-an berciisl::.lri- ','entang apa \rlilr3 ba-'

ru berlangsung, IllenanJrakan pend.apat dan

akhimya bersam&-san& nencari jalan kn 1-ri,1,-T.

I
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Dengan depikian terbentuk trsense of echieve-

uentil pada guru yang nerupakan pangkal tolak

dari terbentuknya eitra d.iri positif"
Porlakuan demihian dilaksanakan dalam satu

catur wuIan"

2o -instruaerl pengrJmPul data

Seperti teLah disebutkan, j-nstru-men pengultr-

puL data terdiri dari dua jenis pokcl:o yaitur :

Eo Skala sikap dalan citra diri
Skala sikap ini dikembangkan darl contoh per-

tanyaan untuk mengemukan keadaan dirj- sendiri"

Sehubungan dengan citra diri yang dikemukakan

oleh Sund dan Cari-n (1978) dan Student Self-

Esteem Questionnaire yang dikembangl<an c'l eh

Hof fmeister (1g?1) 1 ). lertanya.an"nertanyaan

ini dised.ehanakan clalam bentuk ska.la "semantic

differentj-altr sebanyak J4 butir"

Murid. diminta untuk mengisi sicala tersebut me-

nu:rrt persepsinya tentang dirinya sendiri dan

kenud.ian dininta untuk mengisi skala yang sarla

menurut persepsinya tentang perseps:. l,'rnr ter*

hadapnya "

[est ini didapatpan ciari Sund dan Carj-n
(19?B) yang mengambil d-ari -Ioffmels-uer
(lgZl) yr"e diterbitkan oleh I'Tes'; A.rralysis
and Development Corperationr' , 855 -inca
Parkway, Boulder, Colorado"
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b. Hasil belajar
Hasil belajar tidak dianbil dengan instru.men

khusus yang d.irancang, tetapi dianbil dari
nilai catut-wulan pertama dan catur-wulan ke-

dua. HaI ini dilakukan karena (1) nilai catur

ivulan merupakan nilai keseluruhan mata pela-
jaran sehiagga rata-ratanya memberikan gam-

baran yang lebih nenyeJ.urtrlr tentang kenajuan

seseorang nurid, (2) tidak cr.tkupnya waktu yang

tersedia untuk merancang tes prestasi
(achievement test) tentang seluruh mata pela-
jaran.

F leknik Analisis Data

Analisis data yang dipakai untuk membandingkan

I'pre-post testrr dala-m citra diri adalatr :

Bc t-test untuk rrCorrelated data'r untuk membandi.:cg-

kan ttpreu dan "post testrr untuk kelas yang sa.ma

bo t-test untuk 'rUncorrelated d.atail untuk membanding-

kan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

G. Prosedur Penelitian

Frosedur penelitian dilalcukan sebagai berikut :

1o Setelah ditetapkan kelas kontrol dan eksperimen,

kelas eksperi-men dipersiapkan untr:k melaksanakan

rencarra eksperimentasi. Persiapan, ini dilalmkan

a
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dengan nelalnrlcan wawarroara informal dengan Suxtl

rrrrtnk menghilangl(an kecemaean SUru terhadap Latar

eksperinentasi (r'e:rperimentaL setli-ngt' ). Kegiatan

ini dilakukaa sekitar satu uinggu. Dj- kelas IY a

Penrmnas pad.a mulanya guru enggan untnrk dijadikan

subyek eksperi-nentasi kareaa ia nengira bahwa

akan "diujitt mengajarnya seperti pada praktek pe-

ngalanaa lapanganr

2. Setelah terJadi ttrapportrr antara peneliti dan

subyek eksperimenl peneliti neLalnrkan pembioara-

an dalam ueafra nengubah citra diri Surur tenrta-

ma citra dirinya sebagai guru. Pembicaraan yarlg

d.ilakukan adalah penbicaraan dalan kaitannya de-

ngarr hubuagan bantuan (he3-ping relationehip) y"ne

materinya seperti telatr dikenukakan pada bagian

I E. Dari pengartratan peneliti guru SD Pertnnas

relihatan lebi-tr lnrang uempurryai kepercayaan di-

ri d.ibandingkan d.er.,.gan SD [abing. Hasalah priba-

di kelihatannya baayak dialani oleh guru I\I a

SD tabing.

7. Sementara itu ttpre testtt untuk citra diri diad-

ninistrasiJran begim catur wulan II muIai. Juga

dianbil- nilai hasi-I belajar catur wulan I baik

untuk kelas eksperi.men maupun kelas kontrol-.

4. perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen se-

bagai berjJrtrt l



2'
Er PenblEaraan dengan 6uru tentang oitre dir'!.nya

fAng telatr dleebutkan pada butiil ts dt atas

d.ltortrskan setiap senLnggu eekall,r Gurlrt dido-
roag untuk neubiearakan nasal,alr yarg dihad,api

dan dibawa kepada aLternatif peneoaharu5ra. IIa-

salah-masalatr pribad.i seringkalt Juga d.ikeuu-

kakan dan peneliti nenunJu.kkan ei-npatJ, kepadh

mereka daLau masalafr-mas&l-ah tersebut, B€ruoo-

tara keyakinar. baXwa ha1 itu dapat dipecahkan

sendiri setelah diberikan oLeh peneliti,
b. Masalah-masalatr yang berhubungan dengan. kesu-

litan inetflrksional- dtbantu untuk dipecahk4nr

dan peneliti nelihat operasi kelas dengaa per-
setujuan guru ya;rg bersanglnrtan. Ini dilakukan

seteLah hubungan entara peneliti dan guru eks-

perlnen eulnrp baj-k. DaLan hubuagan iai perlu

dicatat bahwa pada tahap permulaan salatr satu

glrru eksperimen tidak mau kalau peneliti nasuk

ke1as. SeteLah eksperiuen berJalan tiga minggu,

guru yang bersangkrrtan malahan uinta dilihat
peneliti pada waktu mengajar.

Bantu.nn i.nstn:ksicsaL rni nel-iputi ueagatasi

anak yang strka p.embantah dan r0er6gqnEgu kelas,
aelaksenakan "aehievenost gpoqpingn d.an meng-

gunakea Betqde seaggJqr ys4g tepat* Bqptuan
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i.nstnrksionaL diberikan dalam konteks penben-

ttrkan eitra d.iri B*rrur dan bukan senata-uata

kegiatan perbaikan jl.strulcsional yang lepas

dari usatra interrrensi peubentukan citra diri.
Namun d.enikian uungkin pula teriadi ttkonta-

minasirt antara perlakuan citra diri dan per-

lakuan instnrksional"

Ho Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempurryai keterbatasan sebagai

berilnrt :

1o Karena kelas bukan terd.iri dari anggota yang di-
pilih secara acak, uaka kenr:ngfuj-:ran memang

r'lntact grouprr eksperimen dan kontroL berbeda

mulai dari awalo

2. Nilai hasil belajar yang dianbil adalah nilai
catur wulan I da:r catur unrlan II. Perbaodingan

antara dua nilai tersebut mempunyai berbagai ke-

lemahan : (a) bahan yang diujikan tidak sarna

(b) penyusllnan test tidak distandarisasiJrant

(c) perbandingan antara dua nilai hasil belajar

dari kelas SD Pen:nnas da:: [abing bersama-san&r

mengandung resiko ketidak-sakriha:r karena mereka

dalam rayon berbeda d.i raana test yang dipakai

berbeda.

V. Karena berbagai halangan praktis tidak disel-uruh
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ninggu peneLiti hadir" Ini berarti bahwa inten-

sLtae penlakuan nenjadi meleuatr. Untuk uengatasi

hal ini peneliti menunjrrl< potugas ya4g telah di

'icoaehtt untuk nela]<rrkan hal te:rsebut.
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B.A.B IV

PENrylUAN DAN PBIBAHASAI{

A. Penemuan

1, Pemerian

a.o Seperti telah disebutkan persepsi citra diri

nurid d.ilihat atas dasar dua arah, yaitu me-

nurut dia sendj.ri (}ff) dan menurut persepsi-

nya"tentan6 anggapan Buru (MG). Keadaan per-

sepsi dan hasil belajar pad.a kelas eksperi-

men dan kontrol di SD Tabing dilrrkiskan da-

lan gambar 1 sampai dengan gambar 5.

GAI1BAR 1 : Poligon nilai pra eksperimen
citra diri menurut nurid sen-
diri (101) kelas eksPeri-men dan

kontrol di SD llabing.

- 
kelas kontrol

--- kelas eksperimen
.\

\
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Gambar 1 nenunjuk)ran bahwa kelas eksprimen Ie-

bih honogen"

Ganbar citra diri setelatr eksprtrrren dilakukan

dapat dilrrkiskan Pada gambar 2.

G.AIIBAR 2 : Poligon Nilai Post Eksperi.nen Cltra Diri
I'ienunrt Hurid Sendiri (10{) Kelas Eksperi-
men dan Kontrol di SD fabingo
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kelas kontrol
I ks1.6 ekspe-
.; rimen
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+.2 4.?' 5.2' 5.? 6.2 5.? ?.2 7 "?
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Dalam gambar 2 kelihatan perbaikan citra diri ke-

1as eksperiment, d.a3 menqnjukkan gejala cenderung me-

rata pada kelas kontrol"

Bagaimana pendapat Suru tentang citra diri mere-

ka menurut persepsi mereka sendiri dapat dilihat da-

1am ga.nbar ] (sebelum perlakuan) dan gambar 4 sesudatt

perlakuan.
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Poligon }Iilai Pra Eksperi-uen Persepsi
liurid llentang Persepsi Gunr Mengenai

Citra Diri }lereka (MG) di Kel-as Kontrol
dan Eksperiuen SD labing,

- 
kelas kontrol

--- kelas ekspe-,\
' ILIII€ILI
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Poligon Nilai Prst Eksperi-nen Persepsi
Hurid Tentang L- -.:::- Guru Mengenai
Citra Diri Mereka (t{G) di Kelas Kontrol
dan Eksperi-uen di SD [abing.
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Ganbar 7 daJ- 4 menunjrrt<kan secara garis besar

batrwa kelihataruIya persepsi nurid. tentang persepsi

guru tentang citra diri mereka (nurid) tidak banyak

berbed.a baik sebelum maupun sesudah perlakuan.

Ganbaran tentang hasil belajar antara kelas

kontrol d.an eksperimen d.i sD Tabj-ng dapat dilihat

pad.a ganbar 5 dan 6.

GAIIBAR 5 : Poligon Nilai Hasil Belajar Kelas KontroL

dan Elrsperimen Sebelum Perlakuan di SD

Tabing.

14
12 - 

kelas kontrol-

--- kelas eksPeri-nen
x1O
rn

A8
H6frF.i 4

2

0

,.? 6.2 6"7 7.2 7 "7 8"2

Keli}atan hasil belajar kelas eksperi-men lebih baik

dari kelas kontrol"
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GAI'IBAB 6 : Poligon Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol
dan Eksperimen Sesudah Diberi Perlakuan.

14

12 - 
kelas kontrol

--- kelas ekspe-
ri-menH10

AB
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Gambar 6 menunjukkan bahwa kelas eksperimen neupu.nyai

nj-Iai yang lebih bai-k dari kelas kontrol, d.an kelihat-
arulya kelas tersebut juga lebih homogen"

bo Persepsi serupa dan hasil belajar seperti pada butir
a di atas untuk SD Perrr.mnas dapat dilihat dari galn-

bar 7 12"

GAI'IBAR 7 : Potigon i[iIai Pra Eksperimen Citra Diri
IIM Kelas Eksperimen dan Kontrol di SD

Perumnas "
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Poligon Nilal Post Eksperimen Citra Diri
Menumt Murid Sendiri (}fl'l) Kelas Eksperi-
men dan Kontrol di SD Perumnaso

- 
kelas kontrol

--- kelas eksperimen
re 10
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Dari gambar B kelihatannya kelas eksperi-nen mempu-

nyai lebih banyak anak yang mempunyai citra diri
tinggi"

GAIIBAR 9 : Poligon Nilai Pra Eksperimen Persepsi
Hurid Tentang Persepsi Gunr Mengenai Cit'
ra Diri Mereka (MG) di Kelas Kontrol dan
Eksperi-men"
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Hurid yang merasa dianggap rendah citra dirinya oleh

guru ternyata lebih banyak di kelas kontrol- daripada

di kelas eksperimen"

Gambar 10 memperlihatkan persepsi- m'urid tentang

persepsi guru mengenai citra diri mereka sesudalr di-
beri perlalnran.

GAIIBAR 10 : Poligon Nilai Post Eksperimen Murid Ten-
tang Persepsi Gunr Mengenai Citra Diri
Mereka (lIG) di Kelas Kontrol dan Hrsperi-
nen di SD Penrmnas o

14

12 - 
ksJas eksperi-
men

-- kelas kontrolHlo
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Gambar 10 menunjukkan batrwa banyak murid keLas ekspe-

rimen yang mengarrggap bahwa guru menganggap mereka

mempunyai citra diri yang tinggi"
Gambar 11 menunjukkan gambaran hasil belajar kelas

kontrol dan eksperimea sebelum perlakuan di SD Pe-

\

rullrnas o
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GAI{BAR 11 : Poligon Nilai Hasil Belajar Pra Ekspe-
rimen Kelas Kontrol dan Eksperimen SD

Peruanas "

14
12

14
12

- 
kelas eksperi-
men

^k"la" kontrolrr10
(a

AB
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H6
glE'{4

2
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Nilai Hasil Belajar Pra Eksperimen menunjukkan bahwa

kelas kontrol relatif lebih baik dari kelas eksperi-

merlo Untuk meuberikan gambaran sesudah diadakan per-

lakuan, dapat dilihat pada gambar 12"

GAI'IBAR 12 : Poligon Nil-ai Hasil Belajar Post Eksperi-
men Kelas Kontrol dan Eksperimen SD Pe-
rumnas o

- 
lsslas eksperimen

-- kelas kontrol,
rt10
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5.7 6"2 6"7 7 "2 ? "7 8"2 8"7 9.2 9"7
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Dalam hasil belajar sesudah eksperimen kelas ekspe-

rimen bergerak ke arah yang lebih tinggi sed.ang-

kan kelas kontrol kelihatannya tetap.

co Rangkuman ni-l-ai rata-rata, simpangan baku d.an jum-

lah murid untuk MH dan MG di kedua SD pad.a kelas
kontrol dan eksperimen dapat d.ilihat pad.a tabel 1.

IABEtr '1a: Rangkuman Nilai Rata-rata (X') dan Sinpang-
an Baku ( S ) Nilai Citra Diri liurid Ke_
las IV di SD perumnas dan Tabing.

TABEI 1b

POSI-OBS

/l/

SD PM,IIMNAS

IVA IVB
PRE- OBS POST-OBS PRE-OBS POST-OBS

I tii tit i li i ll I"IM YIG M}'I I"IG I.{M MG MM MG

11

SD

N

5 "6'
V

o 161

7B

, r51
x

o r55

1B

5rM
V

o r75

1B

5 r54
x

o r77

78

5 r45
V

or71

19

5 r17
Y

o r57

19

5 r72
V

o 166

19,

6 19+
x

o r79

19

SD TABING

TVA IVB
PRE. OBS POST-OBS PRE-OBS

I

I I \
I

I t

I

I
1

I

t I

t

I

i
I
I
I

I
t-

I
I rl I I

MM MG MM MG Mt{ MGJ MM MG

PI

SD

N

5 rB9
V

o 162

11

5 166
x

o 167

1'

5 r75
x

o r?o

11

7 r45
V

o rTB

11

6 r1B
V

or84

10

5 rB7
x

1 ,o5

vo

5 164
V

o,70

Vo

, r51
V

o r52

1o

I
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do Rangkurnarl rata-rata nilai hasil belajar dan sj-m-

pangan baku serta jr:mIah nurid di kedua SD dapat

dilihat pada tabel 2n

TABEI 2 : Rangkunan Rata-rata Nilai Hasil Bela-
jar dan Simpangan Baku Murid SD penrn-
nas dan SD Tabing di Kelas Eksperimen
dan Kontrol.

SD gD PERIIIViNAS SD TABING

KEtAS IVA IVB rVA IVB
CAi^IU r II r II I ]I I II

x 6 "r2 7 "O1 6.94 6 "91 7.1O 7 "17 6.19 6 "11

s 1 .o4 1"O1 o "79 o "52 o"54 O "16 o"52, 'o.14

M )8 7B 19 19 11 11 10 10

-,r 1'11

.l'n't*t-'

st r"..Li.. r'
,..',ft

u'r i\
.,-. r i'!,' ;, (o '

L.r
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2. Jawaban llerhadap Hipotesis

Hasil penelitian untuk nenjawab hipotesis
adalah sebagai berikut :

a. Hipotesj-s 1 'z Cj-tra diri nurid yang diajar
oleh guru yang telah ditingkat-
kan citra dirinya lebih tinggi
dibandingkan dengan citra diri
nurid yang diajar oleh guru

yang belum ditingkatkan cltra
dirin;ra"

Untuk nenjawab hipotesis ini akan dibanding-

kan citra diri antara kelas eksperimen dan

kontrol di SD fabing dan SD perurnnasu kemud.i-

an dilihat keduanya secara kesel-uruhan.

(1)" Sebelrrn nenjawab hipotesis tersebut per-
Iu dibandingkan citra diri kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebelum dil_akukan

perlaloran d.i kedua sekolah tersebut"

Di SD Perunnas, tidak ada perbedaan ber-
arti antara persepsJ- murid tentang diri-
nya sendiri (mU) tentang citra diri oere-

ka antara kelas kontrol dan kelas ekspe-

rimen sebel-u:n diberi perlakuan (t = 1r1B;

df = 72; p )0r1O); Di SD Tabing perbedaan

ini cukup berarti, yaitu bahwa di kelas



(2).
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kontrol Hll lebih tinggi dari di kelae

eksperiuen (t = 2rO7; df = 64i p<,0r05)"

l{enurut nurid citra diri mereka dari su-

dut pandangan guru (HG) untuk kelas eks-

perimen dan kel-as kontrol sebelrrm diberi
perlakuan di SD Penr.mnas juga tidak ber-
bed.a (t = 1114; df = 72; plor1O); Di SD

fabing juga tidak berarti (t = Or85 ;

df = 64; B>0110)"

Perbgdaen hasil pengadministrasian

skala citra diri setelah diadakan perla-
kuan dal-am MM di SD Peru.mnas antara ke-

las kontrol d.an eksperimen cukup berarti
(t = 1151; df = 72; p(0,10); kelas kont-
roL menunjr:kkan hasil yang lebih tinggi"
Di SD [abing perbandingan ini tidak ber-
arti (t = 0165; df = 6+; p >Or1O).

Perbandingan lt{G antara kelas kontrol dan

eksperimen d.i SD Perumnas sesudah perLa-

kuan menunjukkan bahrra kelas kontrol s€-

cara berarti lebih tinggi (t = 7; df =

76; p(Or01) sedangkan di SD [abing tidak
berarti (t = Or47; df = 61; p>Or1O).

Perbandingan citra diri sebelum dan sesu-

dah perlakuan untrrk Mlt di kel-as eksperimen

(7).
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Perumnas ad.alah berarti ( t = 1 ,fi; df =

17; p(0r20) demikian pula di kelas kont-

rol (t=2r?;Cf =18; P(O'O1)"

Perbandingan MG sebelrrm dan sesudah per-

lakuan d.i kelas eksperimen di SD Perumnas

ternyata tidak berarti (t = Or211 df =18;

p)Or20); sed"angkan di kelas kontrol per-

bed.aan ini sangat berarti (t = 11r)O;

df E 17; p <.0rOl)"

Di SD fabing perbandingan citra diri se-

bel-r:m dan sesudah perlakuan untuk MM di

kelas eksperimen adalah tidak berarti
(t = 0162; df = 77; p)0'20) dan di kelas

kontrol perbedaan itu cukup berarti, te-
tapi citra diri itu menurun (t = 1r1B;

d.f = 29; p (0rO1)" Citra d.iri MG sebelu.m

dan sesudah perlakuan di kelas eksperi-men

di SD Tabing cukuP berarti (t = 1 ri ;

df = 12; p (0 r2O) sedangkan di kelas

kontrol cr:kup berarti (t = 1r5 ; df = 29i

p 40 ,2o) "

Jika dilihat perbandingan antara kel-as

eksperimen dan kelas kontrol secara ke-

seluruhaa (Sl fabing dan Perunnas), maka

kelihatanxJra tidak ad.a perbed.aan antara

(4) "
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. D8-

lan kelas eksperinen tidak terdapat pe-

rubahan dalam citra diri siswa menr:rut

persepsi mereka sendiri setelah gtrru di-
beri perlakuan (t = Or14; d.f = 69i

p)o,20)"
Deuikian pula tidak ada perubahan citra
diri menurut persepsi murid tentang per-

sepsi guru terhadap murid tersebut

(t = Or15; df = 69; P>O'20)" Di kelas

kontrol juga terjadi hal seruBa" Untuk

persepsi siswa terhad.ap citra diri rere-

ka tidak ada perbed.aan antara pengadminis-

trasian skala citra diri pertama dan ke-

d.ua (t = 1r2O; df = 67; P >0'2O) dan un-

tuk persepsi nurid tentang persepsi Suru

tentang citra diri mereka iuga tidak ter-
jad.i perubahar yang berarti (t = Or41;

df =67; p>O'2O)"

label ! menunjukkan rata-rata ( T )

dan simpangan Baku ( SD ) hasil pengad-

ninistrasian untrrk kelas eksperimen dan

kelas kontrol secara keselrrruhan dalam

d.ua jen.is persepsi mr.rrid tentang citra

diri mereka"
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Jika diringkaskan maka perbed.aan-perbed.aan daram MM

dan MG adaLah sebagai d.aIam tabel 7 (Sl faUing) d.an

tabel 4 (SD pen:mnas).

IABEL 7 : Rangkuman peneu.uan d.alan MH

dan MG di SD [abing

TABEIJ 4 : Rangkr-maij. Peneeuan d.aIam Myl

dan MG di SD perumnas

Aspek Perbedaan Berarti /ti-
dak Ber,arti Keterangan

MM o
1

o2

04o
1

o
1

o,

04o
1

IB

B

B

IB

MG 01 -oz
07 - 04

01 -o1
oz - 04

B

B

TB

IB

Aspek Perbedaan lidakBerarti-/
Berarti. Keterangan

MM o1

o7

o1

o2

-04
-o=
-04 oz7 o+

IB

B

P

B

- 0..,
I
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rAsEt 5 Nilai Rata-rata dan Sinpangan
Baku Hasil Pengadmj-nistrasian
lest Citra Diri Sebeh.m dan
Sesudah Perlakuan dari- Kelom-
pok .Eksperimen dan Kontrol
Secara Keseluruhan

Aspek Perbedaan [idak Berarti/
Berarti Keterangan

MG 0
1 -o

-0
z

o7 4
o

1
o,

oz - 04

!

l

TB

B

IB

B oz7 o4

IV A SET{UA rV B SEMUA

PRE-OBS POS[-OBS PRE-OBS POSI-OBS

HM MG MM I"iG MM MG MMIMG

M

SD

N

, r7B

o 162

71

5 16,

o 165

71

5 164

o r75

?1

5 r5O

o r78

71

5r77

or84

6g

S rr3

O'78

6g

5,6rt 5,64

o r59t o r72

69t 69
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b. Hipotesis ? I Hasil belaJar nurid yang diajar

ol-eh guru yang telatr ditingkat-

kan oitra d.irinYa lebih tinggi

d.ibandin#an dengan hasil bel-a-

jar nurid yang diajar oleh gu-

ru yang belrrm d.itingkatkan cit-

ra dirirrf,&o

Untr:k raelihat apakah hipotesis ini didukung

oleh d,ata atau tidakf di bawatr j;rri diftemuka-

kan analisis hasil penelitiano

(1). Di SD Penlnnas perbandingan hasil- belajar

pada akhir cawu I (sebelum dilalruker P€3-

lalnral pad.a kelas eksperi-uen) antara ke-

las eksperimen dan kontrol adalah berar-

ti, yaitu kelas kontrol lebih baik dari

kelas eksperi-nen (t = lidt = ?6i p(Ot01);

sedang d.i SD Tabi-ngo perbedaan itu iuga

berarti hanya kelas eksl'eri-uen mempunyai

nilai yang lebih tinggi (t = 6;5i df =

61; p(OrO01)"

(2). Di SD Perufinas, perbandingan hasil bela-

jar pada cawu II (sesudatr dilakukan per-

lalnraa) antara kelas eksperimen dan kon-

trol tid.ak berarti (t = Or5i df = 76i

plOr2O) ; sedang d'i SD [abing perbedaan
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itu sangat berarti (t = 12r4i df = 61i

p (Or0O1) 
"

(7). Perbedaan antara nilai catur unrlan I dart

catur wulan II (sesudatr ada perlakuan)

untuk kelas eksperimen d.i SD Penrnnas Ba-

ngat berarti (t = 4r9i df = V?i PlOrOOl);

sedangkan untuk kelas kontrol tidak ber-

arti (t = Or21i df = 18i PlOf 2O). D: SD

Tabing perbedaan nilai tersebut iuga ber-

arti (t = 2r?', df = V2; P(0r01); sedaag-

6r0i df = 29i p (0rO1).

Kead.aan tersebut d.apat diringkaskan dalan tabel 6

sebagai berikut :

IABEL 6 : Rangtcr"man Penemuan dalan Hasil Belajar di

SD Penmnas dan SD [abing

SD Perbedaan Tid.ak Berr.=-
ti/Berarti

Keterangan

Tabing o
1 -02

-04
-01
-04

o7

o
1

02

B

B

B

B



SD Perbedaan [idak BerartL/
Berarti. Keterangan

Perumnas o
1

o2

o1 04

o
1

o1

02 - 04

B

TB

B

IB ol7 ot
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Jika dilihat secara keseluruhan tentang hasir bela-
jarnya, uaka kelas eksperimen mendapatkan perbaikan

yang berarti (t = 4r2Oi df = 69; p (OrOO1); sed.ang

kelas kontrol tidak menunjr.rkkan perbaikan yang ber-
arti (t = Oe4O; df = 67; p2Oo2O)"

Rangkunaa nil-ai rata-rata dan simpangan bukan hasil
belajar secara keselurutran dapat dilj_hat d.alam ta-
be1 7"

TABEX 7 Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku
Hasil Belajar Sebeh:ro dan Sesudatr
Perlakuan dari Kelas Eksperimen darr
Kontrol Secara Keseluruhan"

6 r78
orSB

71

M

SD

N

I

PERIN{NAS + IAB]NG

M SUIUA IVB SEI"IUA

CAWU ] CAWU IT CAI^IU I CAWTI II
? ,2O
o, 84

71

6 161
o r74

69

6 r57
o t59

6g
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B. Diskusi

Melihat penemuen-penemuan d.i atas, kelihata'-
nya belum ditemukan pola yang pasti tentang hasil
eksperimss. Heskipun penelitian-penelitian yang te-
lah disebut pada Bab r d.an Bab rr menr:-n.jr.rkkan ke-
cenderungan bahwa citra d.iri yanB tinggi cend.enrng

mempengaruhi hasil belajar, dan perlalnran yang
rfhu.manistik" akan meningkatkan citra d.iri, namuJl

penemuan dalan peneritian ini belum sepenr;trnya men-
dulcuag ha1 tersebut.

Terlepas dari hal i.tu, meskipr.rn citra d.iri ke-
las eksperimea tidak membaik secara berarti karena
perlakuan guru, tetapi ia tid.ak menurun seperti ter-
jadi pada keras kontror- d.i sD Tabing. sementara itu
kenai-kan skor citra d.iri menurut persepsi nurid. d.i-
temrrkan di kelas eksperinen SD perumnas.

Ketidak berhasilan pembentukan citra d.iri d.i
keras eksperimen sD [abing baraagkali d.isebabkan

oleh beratnya masalah pribad.i yang d.ihad.api guru.
Namun denikian murid. merasa bahwa guru memand.arrg

mereka dengan lebih baik. rni berarti bahwa meski-
pun persepsi murid tentang d.irinya send_iri tid.ak
bertambah positif secara berarti, tetapi mereka me-

lihat bahwa gurunya telatr berusarra melihat mereka
dengan lebih positif. yang agak aneh ad.arah justru



-_ .-.

t+6

semua kelompolr kontroL menr:njuklcan kenailtan citra

d.iri yang berarti baik citra diri murid meanlrut mu-

rid sendiri maupun murid menurut guru dari sudut

persepsi murid sendiri.

Dilihat dari hasil belajar, perbaikan hasil

belajar kelas eksperimen memang berartir sedangftan

hasil belajar kelas kontrol hanya SD [abj.:rg yang

neningkat secara berarti" Keljhatannya memang per-

lakuan terhadap nurid oleh guru yang ditingkatkan

citra dirinya menyumbang terhadap perbaikan bela-
jar, Ha1 ini kelihatan sesud.ah perbandingan

antara kelas eksperi.mea dan kelas koatrol dila-
kukan secara keselu:rrhan. Baranglcali salah satu

faktor yang ikut berperanan dalam hal i-:ri adalatt

notivasi gunr untuk meningkatkan citra diri nurid

karena mereka diikuti pada waktu mengajar di kelas.

Terlepas dari hal ini usatra peningkatan citra diri
guru ternyata mempunyai penganrtr positif dalam ha-

siI belajar. Ini sesuai. dengan apa yang ditenukan

oleh Yarworth dan Gauthier (1978) sebagai berikut !

'rPerhaps the nost importaace finding of the

study was the light shed on the Rehberg (1969)

hSrpothegis. Although the present study did

not exanine self-concept as an i.:rternediate

variable between academic achievemeat and
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participation in .intershclastio eponts, it
dld establish the 5-mportance of self concept

in the relationship between acad.emic achieve-

ment and participation " (p .1+2)

Dalam analisis ini memang tidak dibandingkan anta-

ra murid yang mempunyal citra diri rendah dan ting-
gi dalan hasil belajarnya seperti dil-akr:kan A.nes

(1978) " Namun seperti telah d.isebutka,n usaha pe-

ningkatar. citra diri yang dilakukan kepad.a guru,

mungkin berpengaruh terhadap persepsi guru d.alan

melihat muridnya dan ini dapat mend.orong perlakuan

yang lebih baik dari guru terhadap murid.nya. perla-

kuan ini pada gilirannya menambah gairah murid r:n-

tuk belajar sehingga prestasi belajar mereka juga

neningkat 
"
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BAB V

KXSIMPULAII DAIV RffiOMEIVDA,SI

Dal-an bab inl akan diheuukakan kesi-npuLan dan

rekomendasi sebagai hasil penelitian ini,
A. Kesinpulan

Studi kepustakaan menuniulkan bahwa kelihatan-

nya terdapat hubungan antara citra diri dan

hasil belajar. OIeh karena i.tu daLan penelitian ini
dj.coba rrntuk mengetatrui apakah pembentukan citra
diri guru menghasilkan perbaikan citra diri murid

dan peningkatan hasil belajar murld" Penemuan dal-am

penelitian ini nenr::rjr:kkan ha1-haI sebagai berikut :

1. Dilihat dari frelcuensi nurid yang mendapatkan

skor lebih tinggi dalam citra diri mereka di ke-

Ias eksperinen dibandingkan dengan kelas kontrolt

di SD fabing tampak batrwa di kelas eksperi-men

lebih banyak nurid yang mend.apatkan nilai lebjlt
tinggi sesudah dilakukan perlakuan (lihat gambar

1 dan 2 pada bab fV). Namun d.enikj.an perbedaan

antara nilai sebeh-rm darr sesudah perlalnran urr-

tuk kelas eksperi-nen d.i SD [abi:rg tidak berarti"
Jika dibandingfan antara kelas kontrol dan eks-

perimen kelas eksperimen dapat dikatakan lebih
meningkat dari kel-as kontrol, karena meskipun

kenaikan skor persepsi tentang diri sendiri di

48
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kel,as eksperinen tidak naik secara berarti atau
tetap, ternyata unJ,k kerJa kelas kontrol pad.a

akhir eksperimen merlurun dan perbed.aan Bkor pk-

hir persepsi citra d.iri kelas eksperimen dan

kontroL neajadi berarti, persepsi nurid. teatang
persepsi guru mengenai diri murid. send.iri d.i sD

labing nenrrnjulckan peningkatan baik d.j_ keLas

eksperimen dan kelas kontroL. rni nenunjukkan

bahwa menurut murid guru memand.aag mereka d.engan

pandangan yang benrbahl baiJr pada kel-as kontrol
maupun kel_as eksperineno

2, Di sD Penmnas persepsi tentang citra d.iri nrrrid.

neniagkat seterah eksperi-men berl-angsung baik d.i

kelas eksperi^merr maupun di keLas kontroL, persep-

si murid tentang persepsi guru mengenai eitra
diri nurid. neningkat pad.a keras kontror- tetapi
tidak pada kelas eksperi-men.

v. Dari peaenuan di atas dapat dikatal<aa batrwa per-
lakuan terhadap glrrru untnrk neniagkatkan citra di-
ri selama eksperi-nen tidak nenr:njr:klran hasil yang

konklusif" fni barangkali disebabkan oleh sing-
katnya masa perlaktran ( satu catr"-: vnrlan) " Karena

perlakuan ini berhubrrngan dengan per.gubalran si-
kapr d.iperlukan waktu ya:rg lebih parr'jang d.an per-
lakuan yang lebih intens.

FiTAilG
, '..r1 li f KtF pAS4,,- I

Ij
t
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4. Analisis dalan hasil belajar murid menunjukkan

perbedaan yaag berarti antara hasil belajar se-

belun dan sesudah perlakuan di kedua sekol-ah"

Penemuan ini uenunjukkan bahwa perlakuan terha-

dap guru dalam perbaikan citra diri ada hubrrngarl-

nya dengan kegairahan belajar nurid karena pro-

ses instnrksj-onal. menjadi lebih diperhatikan"

Sa1ah seorang guru kelas mencatat dalan bulnr ha-

rian yang disediakan peneliti sebagai beril<ut :

rrsekarang saya tidak begitu nemikirkan ma-

salah runah tangga, sekarang yang saya pi-
kj-rkan bagaimana saya menghad.api anak-an,"

saya supaya pandai semuanya dan naik kelas

semuanya, dan begitu pul-a anak-anak didik

sayar yang saya haoapi tiap hari, mendapa'l;

prestasi yang baiklakr hendaknya o o e seka'-

rang saya akan menghadapi catur wulan IIt
saya berusaha sekuat tenaga sayae untung-

untung neningkatl-'ah prestasi anak didik

sayarr (catatan harian Suru)"

B. Rekomendasi

Berdasarkan penemuan di atas disampaikan reko-

mendasi sebagai berikut 3

1o Intervensi untuk meningkatkan citra diri gu:1l

yang belun memperlihatkan hasiL yang konsj s'i;en
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membawa kepada pernikira:o bahwa perlu dilakukan

penelitian serupa yang menyangkut subyek perla-

loran lebih besar dan waktu yaag lebilt panjang.

Subyek penelitian yang lebiJr besar nenungkinkaa

kesahihan yang lebi} besar sehingga mungkin da-

pat diJ.akukan generalisasi yang lebih tepat"

Waktu yang lebih panjang memungkinkan terjadinya

perlakuan yang lebih nintoaee'r sehingga didapat

kesimpuS-an perlakuan yang lebih tepat" Hal irri

iuga perlu dilakukan karena, pengubahan citra
diri yang erat hubunganrrya dengan sikap memerlu-

kan vraktu yang relatif lebih panjang d.ari pada

pengrbahan kognitif.
2o Kenyataan bahwa peagubatran citra diri Suru seca'-

ra berarti ada hubr:ngamya dengan peningkatan

hasil belajar, membenarkan penemuar.-penemuan se-

belunrrya. Oleh karena itu penataran yang diberi-

kan kepada gurtr tidak hanya harus berhubungan

d.engan pengetahuan guru tentang bidang studi yang

diajarkanl tetapi lebj}-lebih harus memasukkan

progran pengubatran citra diri gurur meni-mbulkart

rasa percaya pada diri sendiri dan kemarnpuau. un-

tr:.k nelaksanakan fungsi-nya sebagai pengembang ke-

pribad.ian siswa. Aspek irrilah yang selana ini lnr-

rarrg mendapatkan perhatian.
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7, Sehubungan d.engan iutir 2 d.i atas, penataran de-

ngan pendekatan ttschooL basedrr per1u dikenbangk*-,,

&rrc Penataran seharusnya tidak Itmencopotrr guru

dari lingkungannya dan mengunpulkan dalam suaf,u

tempat terteatu, tetapi mereka harus dibinbing

dalam konteks pekerjaan mereka dj- sekolah. Mela-

tih guru dengan rrmengeluarkanrt mereka dari kon-

teks kelasnya akan mengakibatkan guru kembali ke

tradisinya yang lama setelatr mereka kembali dari
penataran. HaI ini akan sangat menrgikan karena

biaya yang dikeluarkan untr.r} peaataran akan ter-
buang percuma.

4. Bentuk penataran untr:k neningkatkan citra diri
guru, hendaklah bukan nenggunakan pendekataa pe-

natar-petatar, tetapi menggu.nalcan hubungan yang

disebut oleh Coubs (19e4) sebagai I'helpingil

relationshipt' yaitu hubungan yang memberikan ke-

nudatran seseorang untuk mengenal dirinya sendiri

dan mengembangf,an potensi.:rya itm senaksi-ma1 mung-

kin. Gurtr yang dapat berkembang seperti itu ada-

Iah gunr yang rnenjadi sr:nber yang tak kuniung

ha'. is bagi muridn;ra.
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trampiran. DEPART$'IEN PENDIDIKAN DAN KIEUDAYAAN
PROPINSI SU},IATERA EARAT
KANIOR KOTAMADYA PADANG

Al.amat : Ja1an Tan ldalako No. - Padang. Telepon No. 21554 dan 21825

Perihal

Nomor
Kode
Lamp,

Kepada l
Yth

4@9
rro8.1o/N,85

12 September 1985

Izin meLalcukan penelitlan

1. Sdr. Ka Kandep Dlkbudcam Pd.Utara
2, Sdr. Ka Kandep Dikbudcarn Kt.Tangah
di
PADANG

Dengan hormat, berdasarkan surat Sdr, Ka Bidang Pend.Dasar
Kanwil- Depdikbud Propinsi Surn.Barat tgl.5-9-1985 No. 14Cg.ft@.
O3/N,B5 yang berbalian dengan surat Institut Kegun:an dan
Iluru Pendidikan (fffp) Padang ce. Kepala Rrsat penelitian
tertanggal t#9-1985 No,41+O/W,37.9/N/1985, perilral izin nle-
laksanakan penelitian pada SD Inpres iln Penrmnas Air Tawar
Kecamatan Pd.Utara dan SD Inpres Penrpuk Tabing Kecamatan
Koto Tangah.

Penelitian akan dilaksanakan selama 5 (enam) butan tertritung
mulai tanggal J September 1985 s/a I Maret 1986, dengan ju-
dul S EIGPEFTIMENTASI PERBAIIGN FROSES BEI.AJAR MMIGAJAR MET,A.
LUI PETtrGUBAHAN CIIBA DIRI (SELF CONCEPT) GURU SD, dilakukan
oleh Staf Pengajar IKIP di bawah pimpinan Sd.r. Dr, Sutjipto,
Sehubr:ngan dengan haI tersebut di atas, maka kami dari Kandep
Dikhrd Kotamadya Padang beserta Ka Bidang Pendidikan Pendi-
dikan Dasar Kanwil Depdikbud Prop.Sum,Barat, pada prinsipnya
dapat menyetujui penelitian dimaksud.

Selanjutnya kami harapkan bantuan Sdr. sepenuhnya selama pe-
nelitian berlangsung dan kepada ybs. diharapkan meraberikan
hasil penelitian yang telah diLaksanakan.

Demikianlah agar Saudara maklumi dan atas bantr:an terlebih
dahulu kami ucapkan terima kasih bar\yak.

Tembusan_I!h._s

1. IKIP (Bag.Pene1itian) di Padang
2. Sdr. Ka Bidang Pend.Dasar Kanwil

Depdikbud Prop.Sum.Barat
di Padang

,, Sdr. Kepala SD Inpres 7/77 Pen;Ilirr:las
Air Tawar dan SD Inpres Penrpuk
Tabing Padang di Padang

4.Arsip.
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An.KEPALA
Kepala Subag T.Usahar

ttd
Drs. NAWAZIR

NrP. 1r0175eO3
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DEPARTM'IEN PENDIDIKAN DAN KItsUDAYAAN

KOTAMADYA PADANG

KANIOR KECA}IATAN KOTO TANGAH

EROPINST SU},IATIRA BARAT

Alamat 3 JI. Ad.inegoro No. - Tabirg Telepon No' ""i
===*============:======================:=======================::=

Nomor s 784ftrr08.10.05/N,1985
tampiran 3 -o-
Prihal : Keizinan I'lelaksanakan

Penelitian

18 September 1985

Kepada
Yth. B Sdr. Kepala So Inpres 6/75

Penrpuk Tabing
di
Is-!-i-s-s

Derrgan hormat, berdasarkan surat Kepala Kantor Deparbemen

Dikbud Kodya Eadang tanggal 12 September 1985 96.{$6p Kode

IIOB,lO/5,iSe5 kihal izin melaksanakan penelitianr yang

tembr:sanrya ada Pada Saudara.

Bersama ini disampaikan pada saudara bahwa dari pihak \uJna
dapat menyetujui pelaksanaan penelitian tersebut pada seko-
lair yang baudara Fimpin sesuai mernrtrt Jadwalrlya -yang 

akan
dimfai tanggal 3 September 1985 s/a I ]laret 1986 dengan ju-
du,l S IKSPERIMENTASI PMBAIKAN PROSES BEI,AJAR MENGAJAR MEIA.

LIIJ PENGUBAHAN CIIRA DIRI ( SELF CONCEPT ) GIJRU SD.,
dila}rukan oleh staf Pengajar IKIP di bawah piropinan
Saudara Dr. SutjiPto.

selanjutnya kanrj. harapkan bantrian saudara sepenr:hnya selama

Penelitian Uerlangsung dan kepada yang bersanglcgtan diharap-
kan memberikan hasil penelitian yan8 telah dilaksanakan.

Demikianlah agar saud.ara maklumi dan atas bantuan terlebih
dahulu kami ucapkan terirna kasih banyak.

KEPALA

ttd

= SYOFYAN. BA. =
NrP. 1f0O63672

@[-ru,.s
1. IKIP (8"g. Penelitian) Ai Padang
2. Sdr. Ka Bidang Pend. Dasar Kanwil Dep-

dikbud Prov. Sumatera Barat di Padang

J. Sdr. Kakard.ep.Dikbud Kodya Padang di Padang

4,Arsip.

f 'j;
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DEPARTM{EN PENDIDTKAN DAN KBIIDAYAAN
KOTAMADYA PADANG

I(ANIOR KECAMATAN PADANG UTARA

Alamat JI. S.Parman Ulak Karang.

. ,,i r

Telepon No. a3rol

Nomor
Kode
[ampiran
Perihal

693
rrro8 10.04/N-85

Izin Melaksanakan Penelitian

21 September 1985

KEPALA

ttd

( anu BAKAR )
NrP.13CA74O77

Kepada
Yth.

Tonhrsan Dengan Hormat Disampaikan Pada

1. Kepala Pusat Penelitian IKIP Padang

2. Kepala Bidang Pendidikan Dasar Kanwil

Dep. Dik Brrd. Prov. Sumatra Barat

3. Kepala Kandep Dik Bud Kodya Padang

4.ARsIP

s Sdr. Kepala SO Inpres 3/77
Penrmnas Air Tawar

Dengan hormat, sehubungan dengan maksud surat Kepala. hr-
sat Penelitian IKIP Padang Tg1. 4 - 9 - 1985 No. MQ/V137
.9/N-85. Perihal izin melaksanakan penelitian pada SD

Inpres 3/n pen:srnas yang d.isampalkhn oleh Kakandep Dik
Bud Kotamadya Padang dengan sr:rat nya TgI. 12-9-85 No.
46ag/nw,1o/N-85 dan tembr:.san ada pada Sdr. maka pihak
kam5. menyambut baik izin dari Kakandep Dik Bud Kotamadya
Padang untuk melaksanakan penelitian tersebut di SD ini
semoga dapat membawa dampak Positif bagi kenajr.nn pendi-
dlkan pada SD irui khususnya, Kecamatan Padang Utara uflllln-
rrya. Kami harapkan semoga Sdr. dapat memberikan fasilitas
dan bantuan seperlwrya r:ntuk terlaksanarlya penelitian ini.
Demikianlah kami sampaikan untuk dimaklunri dan atas bantu-
an Saudara kami aturkan Terima Kasih.

\i.i
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b yangata-kakdha

-)-

awah ini adal AIDi1

:l
a)-.

tentang kead.aan kamu sendiri sebagai

Kata-kata -yang dimaksud disusun dan

berlawarlanrdan diantara kutub terseb

m elcdn pend.apat' 'kamu'uhi
seorang murid selama I

diletakkan dalam kutub

111}

yan8'

ut ad.a tujuh skalarmis4lnya :

baik ]---J---J---J---J.---I---J---J. buruk

Makin ke kiri skala itu makin baik dan makin ke kanan makin bu-

ruk.
2. Berilah tanda silang pada skala yang melukiskan pend.apat kamu"

tentang kamu sendiri "MJ-salnya kamu berpendapat bahwa d.iri .tamu

tidak''sepenuhnyabaik''tetapi''mend.ekatibaik',,makakamu

memberi tand.a silang pada ruangan ked.ua antara titik ska:La

sebagai. berikut ;

baik 1---r-X-a---J,----!.---J---J---J buruk

,. Kami mengharapkan agar kamu mengisi dengan sejujur mungkin.

Tidak ad-a akibat d.ari pengisian itu karena hanya semata-mata

untuk penelitian.Semua jawaban kamu akan dirahasiakan. '

4o Kami mengueapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas bantuan

kamu.



IDENEITAS RESPCIIDEN

Nama

Jenie kelanin

Umur tahun

K e I.a s IVA

lVB

SekoLah Dasar Tabing

Perunnas

ilumlah Saudara : orantr

Pekerjaan olang
Pedagaag

Pegar*ai Negeri

Pegawai Swasta

taki-Lakt

Perenpuan

tua

Lain-lain
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T,
I
I
I

Kelas

SD

Menurut sayarsaya adalah seorang mrlrid.yang :

L l-__J._-_l___L___L___1.

baik f,---f,---J---i---J---J.---J---J

pandai l----L---J---l---!---!---l--- I

menyenangkan l---f---l---l---J---J----l---J

ramah J--:-I----L---1---1---J.---J.---J

disenangi !--- t ---L---J.---l---L--- t---)-

sabar f,---J---J.---1.---l---l---1---.!

di.hargai J---f,--- !---J-----L---J.---J---I

bersemangat J----L--*l---L---l---l---f---f

mUd-a J--- | --- t --- r ---1---1---J---l

baik hati J---L---J---l----!--- '---l---l
Sehat -L---J---f ---l----L---l---J.---J
puas , l---.!.---J----L----!.---L---1---1,.

harga d.iri tinggi-L--- | ---l---J----!.---1---J---L
' penting l.---l---J----L---l---l---J---a

berguna J---l---L---t---1---J---.!.---l

kuat I ---t---!---a---f,---J---J---J
bebas

memberi

aman

berani

rtttt

---{---&----

membosankan

buruk

bodoh

menyakitkan 
'

pemarah

d.ibenci

pemarah

diabaikan
t'1olo"

tua

sombong

sakit
kece'.tla

harga diri rendah

remeh

tidak berguna

lemah

j terikat
l--J---1---J---1---1---J.---f, menerima

J---J---a---J---J---l---1---J terancam

-!.---1---t---t---l---J.---t---J penakut

1

I
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eukses !---l---l---l-;-I---!___!___t gagal

dipercayai t---I---l---t---r---r---t--_r dicurigai

tan6guagjawab

pengertian

hangat

optimis

genbi-ra

rajin

tellti

aktif

terbuka

jujur

tul-us

l---l-_--r___t__-l__
1

l---L---l___l___t___t_-_J.___J

t---t---t---l---l---t--;!---l.

t---!---t---!---t---t---t---I

l---r---r--- J,---r ---l- --!--;t
g---t---!---!---I---t---l---I

seenaknya

sinis

dingi.n

pesimis

sedih

malas

oeroboh

pasi.f

tertrrtup

curarlg

t---t___I_ __I_--t-__ l___I_ __! b erpura_pura

:\



-Mrrkin-ke kirt skala itu

Berilah tanda si.lang pada skala yang melukiskan

terhadap anggapan gnru kamu tentang kanu sendiri a

a

. berpendapat batrwa guru menilaj- kamu sebagai seo.an6 lnuq.i

beitimaka kauu memberi tanda silang pada ruangan y+rrg Pal

..,' . sebagai berikut :

A.'

-l i '4"

baik buruk

dengan sAivd t! jurnya
:. '.i .'

,}t.. KiM+ uenghafapkan agar kamu neagisi

. :r,t'.. .'ak{bat'd.ari- pengisian itu ka=ena hanya seuata-uata -irrittrl+

;..,.,....t$.+n.$emuaJawabankamuakandirahasiakan,
J

. 4". Eaml nongucapkan ,terima kasih yang sebesar-bebalrrya atas

-.1 .'-. ri ''r

,

t..

:
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Jenis kelamin

Umur

K e I.a s

Sekolah Dasar

,.Iumlah Saudara

Pekerjaan orang
tua

ts*s, nEsFfrrfusr

Laki-1aI(i

Perempuan

tahun

IVA

IVB

Tabing

Peruinnas

T ! Of -r-IlE

Pedagaag

Pegawai Negeri

Pegawai Swas,ta

I,ain-lain

{t

1'.
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::":: ir

1

Henu:rrt

menarik

baik

pandai
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